ANALISIS PENETAPAN TARIF KAMAR PADA HOTEL RANAH
BUNDO HERITAGE MENGGUNAKAN METODE COST PLUS PRICING
PENDEKATAN FULL COSTING

TUGAS AKHIR

Diajukan kepada Tim Penguji Tugas Akhir Program Studi Akuntansi (DII1)
sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Ahli Madya

OLEH:

REGINA ANANTASYA
16133086/2016

PROGRAM STUDI AKUNTANSI (DI1l)
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2019



PERSETUJUAN TUGAS AKHIR

ANALISIS PENETAPAN TARIF KAMAR PADA HOTEL RANAH BUNDO
HERITAGE MENCCGUNAKAN METODE COST PLUS PRICING :
PENDEKATAN FULL COSTING

Nama
NIM/BP
Program Studi
Fakulias

Dhketalun Oleh,
Koordinator Program Studi
Diplema HI Akuntansi

r ~ il r

alkadri Ritra, SEMM Ak CA
NTP, wama@qzmmzmm

: Reging Anantasya
C 1alA30862016
¢ D-ITT Akuntanst

. Ekononu

Padanyg. Movember 2010

Dhsetujw oleh,
Pembimbing

“\/II( I

—

Henn Agustin SE M Sc Ak
NIP, 197711232003121003




PENGESAILAN TUGAS AKHIR

ANALISIS PENETAPAN TARIF KAMAR PADA HOTEL RANAH
BUNDO HERITAGE MENGGUNAKAN METODE COST PLUS PRICING
PENDEKATAN FULL COSTING

Nama . Repma Anartasya
NIM / BP  161353086/2016
Pragram Studi : D-I1T Akuntansi
Fakultas : Ekonomi

Dinyatakan Lulus Setelah Diuji di Depan Tim Penguji Tugas Akhir Program
Studi Akuntasi (D111) Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang

Padang, November 2019

Tim Penguji
Mama Tanda Tangan

|, Ilerm Agustin,SEM.ScAk | ]

Navang Helmayunita SEM Sc 3

s

Healkadri Fitra,SE .MM AK.CA

L%
o e e
e
- s
f
Cr-"""‘""-.
J
<
e




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah i

MNama

Thn. Masuk/TIM
TempatTel. Lahir
Program Studi
Fakultas

Alamat

Judul Tugas Akhir

s Hewina Anantasya

(2016716133040

: Padang/| | September 1997

¢ Akunans (DI

: Ekonorm

s Jalan Jondul Raya No 12 A Rawang, Padang Selatan

: Analisis Penetupan Tunl Kumar Pada Hotel Hacah Bundo Hentage

menggunakan Metode Cost Plus Pricing pendekatan Full Cosiing

Diengan ini sava menyvatakan babws |

1. Tugas Akhir sava ini adalah azli dan belum pernah disjukan unluk kepeniimgan akademik baik di

Limversitas Neger Padang maupun di perguruan tingg lzin.

a

Karys tulis int miumm gagasan, rumuzan dan pemikiran saya sendini tanpa bantuan pihak lain

Zecuall araban pembimbinge,

3. Dalam Tugas Akhir ini ridak terdzpat karya alau pendapal vang ditulis atau diterhitkan orang lain

kecuali sehagai acuan atau kutipan dengan mengikuti (ata penulizan karya ilmiah yang lazin,

4. ‘lugas Akhir ini sah zpabila telah ditandatangani asli oleh pembimbing, tim penguji dan ketua

progan: stud.

Demikian pernyatzan ini sava buat dengan sesungpuhnya dan apabils dikemudian harl terdapat

ketidakbenaran dalam permyataan ini, maka saya bersedia menerima sunks: berups peneabulan pelar

akadomik vang telah sava peraleh karena Tugas Akhir ini, serta sanksi lainnya sesuai aluran yang

herlabu.

Padang,  Okiober 2019
Yang menyaiakan,
- A L

Regina Ananrasy

MIML TETSER



ABSTRAK

Analisis Penetapan tarif kamar pada Hotel Ranah Bundo Heritage
mengunakan metode Cost plus Pricing pendekatan Full Costing

Oleh : Regina Anantasya

Kota padang merupakan salah satu kota tujuan wisata Nasional yang
memiliki keragaman objek dan daya tarik wisata, baik itu wisata seni, wisata
budaya, wisata sejarah, wisata belanja, dan wisata kerajinan. Akibat adanya
keragaman objek wisata inilah yang menyebabkan banyak turis lokal maupun
mancanegara yang datang ke kota Padang untuk berwisata. Salah satu unsur yang
dianggap penting adalah penyediaan sarana perhotelan.

Masalah yang dihadapi perhotelan adalah penentuan tarif kamar yang
belum mencerminkan biaya sebenarnya oleh masing-masing jenis kamar yang
ditawarkan. Objek penelitian ini adalah Hotel Ranah Bundo Heritage yang
berlokasi di Kota Padang. Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung dan
menganilisis penentuan tarif kamar dengan metode Cost Plus Pricing pendekatan
Full Costing. Penelitian ini merupakan penelitian studi lapangan, dengan data-data
yang digunakan diperoleh dengan cara observasi dan wawancara. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa terjadinya perbedaan hitungan antara tarif yang ditetapkan
hotel dengan tarif yang dihitung dengan metode Cost Plus Pricing pendekatan
Full Costing.

Kata kunci : Perhitungan tarif kamar hotel metode cost plus pricing.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan suatu aktivitas yang bersifat sementara tidak untuk
memperoleh penghasilan dan juga untuk menikmati perjalanan sebagai
rekreasi dan memenuhi keinginan yang beragam tanpa adanya suatu paksaan.
Sektor pariwisata merupakan kegiatan perekonomian yang telah menjadi
andalan dan prioritas pengembangan bagi beberapa negara, terlebih lagi
negara berkembang seperti Indonesia yang sangat banyak memiliki potensi
wilayah yang begitu luas sehingga membuat daya tarik wisata budaya yang
cukup besar. Dengan banyaknya pesona alam, aneka warisan budaya serta
kehidupan masyarakat (Susanto, 2013).

Pariwisata merupakan salah satu perangkat penting yang berperan dalam
pembangunan ekonomi karena selain mampu menciptakan lapangan
pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat, sektor pariwisata turut
ikut serta mendorong perdagangan internasional yang lebih jauh dan
pariwisata mampu memberikan peningkatkan devisa negara. Pertumbuhan
industri pariwisata tidak terlepas dari aspek-aspek sarana yang mendukung.
Menurut (Bagyono,21:2012).

Sarana pariwisata adalah fasilitas dan perusahaan yang memberikan
pelayanan kepada wisatawan baik secara langsung maupun tidak langsung.

Sarana parwisata tersebut meliputi perusahaan perjalanan seperti travel agent,



perusahaan transportasi, bar, restoran, catering dan usaha jasa boga, hotel dan
jenis akomodasi lainnya.

Pertumbuhan industri pariwisata tidak terlepas dari aspek-aspek sarana
yang mendukung. Salah satu sektor pendukung industri pariwisata adalah jasa
perhotelan, peranan hotel dalam industri pariwisata memang sangat penting
karena hotel sebagai sarana akomodasi umum sangat membantu para
wisatawan yang sedang berkunjung untuk berwisata dengan jasa penginapan
yang disediakan oleh hotel. Hotel adalah jenis akomodasi yang dikelola
secara komersial dan professional, disediakan bagi setiap orang untuk
mendapatkan pelayanan penginapan, makanan dan minuman serta pelayanan
lainnya, (Bagyono, 63:2012).

Menurut peraturan Menteri Pariwista dan ekonomi kreatif Indonesia no 2
tahun 2014 pasal 1, defenisi hotel adalah penyedian akomodasi berupa kamar
di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan
makanan dan minuman, kegiatan hiburan dan fasilitas lainnya secara harian
dengan tujuan memperoleh keuntungan. Pengertian kata hotel di atas dapat
dijabarkan bahwa hotel adalah salah satu bentuk perdagangan jasa yang
melayani penginapan dan jasa pelayanan hotel lainnya. Usaha perhotelan
tergolong usaha yang padat harga dan padat modal dalam arti memerlukan
jumlah tenaga kerja yang cukup dan dukungan modal usaha yang besar.
Usaha perhotelan juga memiliki peluang bisnis yang menarik bagi pengusaha,

akibatnya persaingan semakin ketat.



Kota Padang merupakan salah satu kota tujuan wisata Nasional yang
memiliki keragaman objek dan daya tarik wisata, baik itu wisata seni, wisata
budaya, wisata sejarah, wisata belanja, dan wisata kerajinan. Akibat adanya
keragaman objek wisata inilah yang menyebabkan banyak turis lokal maupun
mancanegara yang datang ke kota Padang untuk berwisata. Agar sektor
pariwisata berkembang sesuai dengan yang diharapkan, maka dibutuhkan
unsur-unsur yang mendukungnya.

Salah satu unsur yang dianggap penting adalah penyediaan sarana hotel,
karena hotel merupakan suatu bentuk usaha yang sangat kompleks, dimana di
dalamnya terdapat produk atau jasa yang dijual. Di kota Padang sendiri
banyak berdiri hotel yang terdiri dari hotel bintang dan non berbintang dapat
dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1.

Jenis-jenis Hotel dan Jumlah Hotel di Kota Padang pada Tahun 2014 sampai 2018

No Jenis Hotel 2014 2015 2016 2017 2018

1 Bintang 16 18 26 36 36
2 Non Bintang 56 59 65 58 72
Jumlah 72 77 91 94 108

(sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Padang 2019)



Hotel bintang adalah hotel dengan suasana modern, komesial dan berusaha
bersaing dengan hotel eksekutif. Hotel tipe ini menawarkan nuansa kamar
hunian yang luas dengan berbagai fasilitas dan dekorasi yang sangat nyaman.
Sedangkan hotel non berbintang adalah hotel dengan nuansa modern dan
mendasarkan diri pada unsure komersial (Dwi dan Aji,2001:15).

Salah satu hotel non berbintang di kota Padang adalah Hotel Ranah Bundo
Heritage, yang terletak di jalan MH Thamrin No 81 Padang hotel Ranah
Bundo sendiri dibangun pada tanggal 1 februari 2013 di atas tanah seluas
1499m2. Hotel Ranah Bundo Heritage terdiri dari 13 kamar dengan
mempertahankan bangunan arsitektur rumah lama yang mana bangunan
tersebut adalah peninggalan zaman belanda.

Usaha hotel mempunyai sumber pendapatan utama yang berasal dari
penjualan kamar (Room Revenue), penjualan makanan dan penjualan
minuman (Food and Beverage Revenue), di mana di satu sisi menjual jasa
dan di sisi lainnya menjual barang. Seiring dengan bertambahnya jumlah
hotel di kota padang maka secara otomatis akan diikuti pula oleh persaingan
antara hotel yang satu dengan hotel yang lain. Untuk bisa selangkah lebih
maju dari pesaing maka hotel harus mampu memberikan kepuasan kepada
para wisatawan dengan pemberian fasilitas yang sesuai dengan tarif yang
dibebankan, oleh karena itu manajemen harus memiliki strategi dalam
menentukan tarif sewa kamar agar sesuai dengan pelayan yang diberikan.

Fasilitas dibuat untuk memberikan kepuasan bagi wisatawan, sehingga

dengan adanya fasilitas yang baik menunjukan adanya kualitas pelayanan



yang baik pula, apalagi hal tersebut diimbangi dengan adanya promosi yang
baik dan terjangkaunya tarif yang ditawarkan oleh pihak hotel. Dalam
penentuan tarif sewa kamar hotel, pihak manajemen harus melakukan
pertimbangan yang matang agar tarif yang ditetapkan tidak menimbulkan
kerugian bagi pihak hotel. Seandainya tarif yang ditetapkan terlalu tingi maka
akan menimbulkan turunnya tingkat hunian, sedangkan sandainya tarif
ditetapan terlalu rendah maka akan menimbulkan biaya-biaya yang
dikeluarkan lebih besar dari pada pendapatan yang diterima.

Penentuan tarif merupakan salah satu keputusan penting manajemen
karena tarif yang ditetapkan harus dapat menutup semua biaya dan
mendapatkan laba. Penentuan tarif yang tidak tepat dapat menimbulkan
kesulitan bahkan kegagalan bagi perusahaan. Banyak perusahaan industri
pariwisata khususnya di bidang perhotelan, yang memang Kkurang
memperlakukan tarif sewa kamar (biaya produksi) dengan cara metode yang
di tentukan untuk menghitung tarif atau biaya produksi. Salah satu metode
penetapan harga jual, dimana seluruh biaya atau total biaya penuh ditambah
dengan persentase laba yang diharapkan oleh perusahaan disebut metode cost
plus pricing. Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya dalam harga pokok
produksi atau jasa, terdapat dua pendekatan yaitu full costing dan variable
costing.

Full costing adalah biaya pokok produksi baku langsung diantaranya,
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya tak

langsung pabrik (tetap dan variabel). Sedangkan variable costing adalah



harga pokok terdiri dari total biaya variabel. Biaya produksi variabel terdiri
dari, biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya tidak
langsung variabel, biaya penjualan dan administrasi variabel.

Hotel Ranah Bundo Heritage adalah salah satu perusahaan yang bergerak
di bidang perhotelan, dan merupakan salah satu hotel yang telah berdiri lama
di Kota Padang. Seperti yang dijelasakan sebelumnya Hotel Ranah Bundo
Heritage termasuk kategori hotel non berbintang yang memiliki berbagai tipe
kamar, yaitu kamar Superior, Deluxe, Junior Suite. Hotel ini menawarkan
berbagai jenis fasilitas serta jasa pelayanan. Hal tersebut menyebabkan harga
pokok penjualan kamar menjadi bervariatif.

Berdasarkan hasil pengamatan dari penulis, Hotel Ranah Bundo Heritage
dalam penentuan tarif kamar belum mencerminkan biaya yang sebenarnya
pada masing-masing jenis kamar yang ditawarkan. Hotel ini telah berdiri
semenjak tahun 2013 dalam menetapkan tarif sewa kamar mereka
berdasarkan kepada harga umum yang ditawarkan oleh kompotitor sejenis di
kota padang dan juga adanya penetapan tarif sewa kamar berdasarkan
keinginan owner. Dalam penetapan tarif sewa kamar mereka menggunakan
cara yang sama tiap tahunnya, dari mulai nya hotel ini beroperasi. mereka
tidak punya hitungan khusus untuk menetapkan tarif sewa kamar dari tahun
2013 sampai tahun 2018.

Hal tersebut memerlukan adanya pengalokasian biaya secara tepat ke
produk atau jasa yang didasarkan pada sumber daya yang dikonsumsi sebagai

akibat adanya berbagai aktivitas yang akhirnya akan menghasilkan



perhitungan harga pokok produk atau jasa. Dengan melihat karakteristik
spesifikasi jenis kamar, pelayanan, serta potensi persaingan dari kompetitor
maka salah satu cara yang dilakukan Hotel Ranah Bundo Heritage dalam
upaya meningkatkan efisiensi biayanya adalah dengan menentukan harga
pokok kamar secara tepat. Cara yang ditempuh perusahaan untuk menentukan
harga pokok kamar secara akurat dan efektif adalah dengan menggunakan
metode Cost Plus Pricing pendekatan Full Costing.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini peneliti
tertarik untuk membahas mengenai “ Analisis Penetepan Tarif Kamar
Hotel Ranah Bundo Heritage Menggunakan Metode Cost Plus Pricing

pendekatan Full Costing”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan suatu

permasalahan mengenai:

1. Bagaimana perhitungan tarif kamar hotel dengan menggunakan metode
Cost Plus Pricing pendekatan Full Costing?

2. Berapa selisih tarif hotel yang terbentuk menggunakan metode Cost Plus
Pricing pendekatan Full Costing dengan tarif yang ditetapkan hotel?

C. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menghitung tarif kamar hotel dengan menggunakan metode Cost

Plus Pricing pendekatan Full Costing pada Hotel Ranah Bundo Heritage.



2. Untuk mengetahui selisih tarif hotel yang terbentuk menggunakan metode
Cost Plus Pricing pendekatan Full Costing dengan tarif yang ditetapkan
hotel.

D. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti
Menambah wawasan penulis sehingga menjadi lebih luas untuk

mengembangkan ilmu yang sudah diperoleh dari bangku kuliah dan sebagai

penerapan ilmu yang telah didapat, salah satunya metode cost plus pricing
pendekatan full costing bila diterapkan pada industri.

2. Bagi Pihak Hotel
Memberikan bahan pertimbangan bagi pihak manajemen hotel dalam

menentukan kebijakan yang berhubungan dengan penentuan tarif sewa kamar.

3. Bagi Universitas
Sebagai bahan perpustakaan yang akan digunakan oleh para mahasiswa

Fakultas Ekonomi dalam proses mempelajari pembuatan tugas akhir.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari Hotel Ranah
Bundo Heritage dan setelah dilakukan perhitungan dan pembahasan, maka
penulis dapat menarik kesimpulan untuk permasalahn yang ada dalam
melakukan analisis terhadap tarif sewa kamar yaitu membandingkan tarif
sewa kamar yang telah ditetapkan oleh pihak hotel dengan menggunakan
metode cost plus pricing pendekatan full costing. Hasil analisis tersebut,
ternyata tarif yang ditetapkan Hotel Ranah Bundo untuk ada beberapa
perbedaan lebih rendah dan tinggi dan penetapan tarif hotel yang tidak
tepat. Selisih tarif sewa kamar hasil perhitungan penulis untuk tipe
superior adalah Rp. 82.515, selisih besar utnuk kamar deluxe Rp. 82.179,
dan selisih besar untuk tipe kamar Junior Suite terdapat selisih Rp.
132.411.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan serta mengacu pada analisis
data, maka penulis mengajukan saran yang dapat menjadi masukan bagi
pihak hotel berkaitan dengan penentuan tarif seawa kamar. Penentuan tarif
sewa kamar dalam hal ini sebaiknya hotel juga mempertimbangkan
metode cost plus pricing pendekatan full costing yang digunakan oleh
peneliti dalam menentukan tarif sewa kamar, karena pertimbangan

terhadap biaya yang berkaitan dengan penentuan tarif sewa kamar sangat
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penting dalam rangka untuk mengetahui apakah tarif yang ditetapkan hotel

terlalu rendah atau terlalu tinngi.
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